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 Puji syukur Praktikan panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada Praktikan sehingga 
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun dengan tujuan 
memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi, Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta. Penulisan laporan ini didasarkan pada hasil praktik yang 
telah Praktikan lakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Suryadi & Rizal 
pada 16 Juli 2018 hingga 14 September 2018. 
 Selama proses pelaksanaan PKL dan penyusunan laporan PKL, 
Praktikan mendapat banyak bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. 
Oleh karena itu, Praktikan ingin menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua dan keluarga, atas segala dukungan yang diberikan; 
2. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E, M.Si, Ak, CA, selaku Koordinator 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta; 
3. Dr. Etty Gurendrawati, S.E, M,Si, selaku dosen pembimbing Praktik 
Kerja Lapangan; 
4. Suryadi S.E, CA, M.Ak, CPA, selaku pimpinan Kantor Akuntan Publik 
Suryadi & Rizal; 
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5. Seluruh karyawan Kantor Akuntan Publik Suryadi & Rizal yang telah 
membantu  dan bekerjasama dengan baik selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan; 
6. Seluruh sahabat yang telah memberikan semangat selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dan penyusunan laporan Praktik 
Kerja Lapangan. 
 Praktikan menyadari laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, 
sehingga masih banyak kesalahan yang terdapat di dalamnya.Oleh 
karena itu, Praktikan mengharapkan kritik dan saran yang membangun 
dari pembaca demi perbaikan dan bahan evaluasi dalam pembuatan 
laporan di masa mendatang.Semoga laporan ini dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat umumnya dan mahasiswa khususnya. 
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A. Latar Belakang PKL 
Dengan adanya kemajuan teknologi di era globalisasi ini, maka Sumber Daya 
Manusia (SDM) harus dipersiapkan dengan sangat baik. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan yaitu dengan mewujudkan tujuan pendidikan tinggi. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 60 tahun 1999 tentang 
pendidikan tinggi, salah satu tujuan pendidikan tinggi yaitu menyiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tinggi tersebut, Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ)  membekali mahasiswanya dengan ilmu pengetahuan, baik secara 
teori maupun praktik. Ilmu pengetahuan secara praktik juga diperlukan karena apa 
yang akan kita hadapi nanti di dunia kerja, tidak sesederhana apa yang kita 
pelajari selama di bangku perkuliahan. Secara teori dapat diperoleh mahasiswa 
dari kegiatan belajar mengajar di kelas.Sedangkan secara praktik dapat diperoleh 
dengan adanya kegiatan di luar kampus.Salah satu kegiatan perkuliahan yang 
bersifat praktik yaitu adanya mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL).Program 
Studi S1 Akuntansi, yang merupakan salah satu program studi di UNJ, 





selama 40 hari kerjadi instansi yang sesuai dengan bidang yang ditempuh 
mahasiswa.Kegiatan PKL ini memiliki beban perkuliahan 2 Sistem Kredit 
Semester (SKS) dan bersifat wajib untuk dilaksanakan setiap mahasiswa. 
Dengan adanya kegiatan PKL, maka mahasiswa dapat lebih mengenal dan 
mengetahui bagaimana kondisi lingkungan kerja yang sesungguhnya.Mahasiswa 
diharapkan mampu bersaing di dunia kerja sehingga tidak menambah angka 
pengangguran di Indonesia. Mahasiswa juga dituntut untuk lebih aktif dan peka 
terhadap permasalahan, serta mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan 
karyawan lain. Pelaksanaan PKL ini juga bermanfaat untuk meningkatkan 
kemampuan, etika, dan tanggung jawab di lingkungan kerja. 
Salah satu mata kuliah yang dipelajari selama perkuliahan adalah 
Pemeriksaan Akuntansi (Audit). Selama proses belajar di bangku perkuliahan, 
mahasiswa telah mendapatkan ilmu berupa teori dari dosen pengajar. Untuk lebih 
memahami ilmu yang dipelajari tersebut, maka juga diperlukan adanya kegiatan 
praktik.Maka pada kesempatan ini, Praktikan memilih untuk melakukan kegiatan 
PKL di Kantor Akuntan Publik (KAP) Suryadi & Rizal. 
KAP Suryadi & Rizal merupakan salah satu Kantor Akuntan Publik yang 
telah memiliki izin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dan telah 
terdaftar sebagai kantorakuntan publik dan konsultan manajemen. Selama 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di KAP Suryadi & Rizal, 
Praktikan sudah dianggap sebagai junior auditordan bertanggung jawab atas 
rekapitulasi pajak, membuat surat konfirmasi, membuat Working Paper (WP), dan 





Dengan dilaksanakannya kegiatan PKL di KAP Suryadi & Rizal ini 
diharapkan Praktikan dapat memiliki kemampuan, keterampilan, dan pengalaman 
kerja dalam bidang akuntansi yang berguna sebagai langkah awal sebelum 
memasuki dunia yang sesungguhnya, yaitu dunia kerja. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dilaksanakannyaPKL ini yaitu: 
1. Memenuhi kewajiban mata kuliah Praktik Kerja Lapangan yang 
merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
2. Mengetahui bagaimana penerapan ilmu akuntansi yangdipelajari selama 
perkuliahan 
3. Melatih kedisiplinan dan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam 
melakukan kewajibannya 
Adapun tujuandilaksanakannya PKL ini yaitu: 
1. Mengetahui gambaran nyata mengenai kondisi dunia kerja yang 
sesungguhnya 
2. Meningkatkan wawasan, kemampuan, dan keterampilan mahasiswa sesuai 
dengan latar belakang bidang studi 
3. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu yang teorinya telah 







C. Kegunaan PKL 
Dalam pelaksanaannya, PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi 
mahasiswa, perguruan tinggi, dan juga perusahaan tempat praktik.Adapun  
kegunaan PKL tersebut, antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan, yaitu: 
a. Mengetahui sejauh mana Praktikan menguasai ilmu akuntansi yang 
dipelajari selama proses perkuliahan 
b. Melatih sikap disiplin dan rasa tanggung jawab di lingkungan kerja 
c. Memperluas jaringan koneksi dengan para karyawan dan klien 
perusahaan, sehingga diharapkan dapat mempermudah Praktikan 
dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus nantinya 
2. Bagi Fakultas Ekonomi  Universitas Negeri Jakarta 
Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ, yaitu: 
a. Membina relasi yang lebih baik antara perguruan tinggi dengan 
instansi terkait 
b. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dan dunia kerja agar 
lulusan perguruan tinggi lebih dikenal di dunia kerja 
c. Sebagai sarana untuk mewujudkan lulusan universitas yang 
berkualitas dan mampu bersaing oleh dunia kerja 
d. Memperoleh bahan masukan yang dapat dimanfaatkan sebagai 






3. Bagi KAP Suryadi & Rizal 
Adapun kegunaan PKL bagi KAP Suryadi & Rizal, yaitu: 
a. Perusahaan terbantu dalam menyelesaikan kegiatan operasionalnya 
b. Menumbuhkan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan 
antara pihak KAP Suryadi & Rizal dan pihak Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas dan 
siap memasuki dunia kerja 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik yang menyediakan 
berbagai jasa akuntansi. Adapun profil perusahaan tempat Praktikan 
melaksanakan PKL yaitu: 
Nama Perusahaan : KAP Suryadi & Rizal 
Alamat   : Perumahan Jatijajar Blok D-18 Nomor 1-2 
      Kecamatan Tapos, Depok 16466 
Telepon & Faks.  : (021) 87744163 
Email   : suryadi_ay3@yahoo.com 
Website   : www.kap-sr.com 
Alasan Praktikan memilih KAP Suryadi & Rizal sebagai tempat pelaksanaan 
PKL adalah karena bidang pekerjaan yang sesuai dengan bidang ilmu yang 







E. Jadwal dan Waktu PKL 
Selama melaksanakan PKL, Praktikan melalui beberapa tahapan. Berikut 
merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh Praktikan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan PKL, Praktikan terlebih dahulu menghubungi KAP 
Suryadi & Rizal melalui nomor telepon kantor yang terdapat di website KAP 
untuk bertanya apakah KAP dapat menerima mahasiswa magang pada 
tanggal 16 Juli – 14 September 2018. Setelah dikonfirmasi bahwa KAP 
tersebut dapat menerima mahasiswa magang, lalu pihak KAP Suryadi & 
Rizal mensyaratkan untuk memberikan surat permohonan PKL dari kampus 
(lampiran 1).  
Praktikan segera menyiapkan surat permohonan pelaksaanaan PKL di 
Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat  (BAKHUM). 
Proses pembuatan surat permohanan PKL ini membutuhkan waktu selama 
tiga hari. Setelah surat permohonan PKL selesai dibuat dan diberi cap oleh 
BAKHUM, Praktikan segera mengirimkan surat tersebut melalui e-mail ke 
HRD KAP. Setelah dua hari surat permohonan PKL dikirim, HRD dari KAP 
Suryadi & Rizal kembali menghubungi Praktikan untuk menginformasikan 
bahwa permohonan PKL telah diterima oleh pimpinan KAP dan menyatakan 
bahwa Praktikan diterima untuk melaksanakan PKL di KAP Suryadi & Rizal 
selama dua bulan.Praktikan diminta untuk hadir mulai tanggal 16 Juli 2018 






2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di KAP Suryadi & Rizal selama 45 hari 
kerja, yaitu dari tanggal 16 Juli 2018 sampai 14 September 2018. Hari kerja 
yaitu hari Senin-Jumat dengan jam kerja pukul 08.00-17.00 WIB dan waktu 
istirahat pukul 12.00-13.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan telah mempersiapkan laporan PKL dimulai dari bulan 
Oktober.Data-data yang dibutuhkan untuk laporan PKL ini diperoleh 
Praktikan selama pelaksanaan PKL.Praktikan menyusun laporan PKL 
sebagai salah satu syarat kelulusan untuk mendapat gelar sarjana di Program 















TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah Perusahaan 
Berikut adalah penjelasan singkat tentang sejarah KAP Suryadi & Rizal yang 
Praktikan dapatkan dari dokumen Company Profile yang diberikan oleh karyawan 
KAP Suryadi & Rizal: 
Awal berdirinya KAP ini yaitu pada tanggal 12 Juli 2010 di Surabaya oleh 
Drs. Zulfikar Ismail dengan nama Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Zulfikar 
Ismail. KAP ini didirikan sebagai Professional Service Firmyang didukung oleh 
sumber daya manusia yang telah berpengalaman.Pendirian KAP ini berbekal dari 
pengalaman Drs. Zulfikar Rizal selama 26 tahun sebagai Partnerdi salah satu 
KAP big fouryang pernah menangani berbagai macam penugasan audit dan non-
audit pada perusahaan-perusahaan menengah atas di Jawa Timur yang bergerak di 
bidang usaha, antara lain industri sepatu, lembaga keuangan (bank), perhotelan,  
BUMN, real estate dan properti, dan industri lainnya. 
Pendirian KAP ini juga ditunjang oleh pengalaman mengajar Drs. Zulfikar 
Ismail di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya, serta 
pengalaman sebagai Komisaris Independen dan Komite Audit/ Dewan Audit pada 
beberapa perusahaan go publicdan BUMN/ BMHN selama tahun 2008-2010. 
Adanya peluang dan tantangan dalam dunia bisnis mengenai kebutuhan  






Setelah perjalanan selama 3 (tiga) tahun dan melihat adanya peluang ke 
depan, maka pada akhir tahun 2013, KAP Drs. Zulfikar Ismail melakukan 
penggabungan usaha (merger) dengan KAP Drs. Rizal Yahya, salah satu KAP 
yang berdomisili di Jakarta dan berubah nama menjadi KAP Zulfikar & Rizal. 
Pendirian KAP Zulfikar & Rizal telah memperoleh persetujuan dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 21 Januari 2014 dengan Surat 
Keputusan Menteri Keuangan No. 31/KM.1/2014.Kemudian pada tanggal 30 
Januari 2014, KAP Zulfikar & Rizal juga telah mendapat izin pendirian Cabang 
Akuntan Publik di Depok dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan Menteri Keuangan No. 53/KM.1/2014. 
Kemudian pada tanggal 12 Juli 2018, KAP telah resmi berubah nama 
menjadi KAP Suryadi & Rizal dan telah memiliki izin usaha dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 
442/KM.1/2018. 
Alasan perubahan nama KAP yaitu karena salah satu partner yang bernama 
Drs. Zulfikar Ismail telah meninggal dunia karena serangan jantung. Karena hal 
itu, maka posisi partner digantikan oleh Suryadi S.E, CA, M.Ak, 
CPA.yangdahulu pernah menjabat sebagai manajer jasa audit di KAP Zulfikar & 
Rizal. Selain pernah menjadi manajer jasa audit, Suryadi juga memiliki 
pengalaman kerja sebagai auditor di salah satu KAP big fouryaitu Deloittedan di 
salah satu KAP big ten yaitu Crowe Howarth.Selain berpengalaman menjadi 
auditor, beliau juga pernah memiliki jabatan sebagai direksi sebuah perusahaan 





KAP Suryadi & Rizal memiliki 2 kantor, yaitu kantor utama yang beralamat 
di Perumahan Jatijajar Blok D-18 Nomor 1-2 Kecamatan Tapos, Depok, dan 
kantor cabang yang beralamat di Jalan Rombean Nomor 69A Kelurahan 
Lamlagang, Banda Aceh. 
Visi Kantor Akuntan Publik  Suryadi& Rizal adalah menjadi perusahaan 
terkemuka di bidang jasa audit, akuntansi, dan manajemen dengan prinsip 
integritas, objektivitas, kemandirian, penilaian profesional, dan filosofi operasi 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Untuk mewujudkan visi tersebut, Kantor Akuntan Publik  Suryadi& Rizal 
memiliki misi sebagai berikut: 
1. Memiliki standar yang harus selalu ditaatidalam setiap pelaksanaan atau 
setiap keterlibatan. 
2. Memiliki berbagai prosedur dan alat bantu yang dapat digunakan secara 
individu atau dalam tim untuk memenuhi standar kami. 
3. Memiliki organisasi yang tepat yang mampu memberikan bimbingan 
khususnya dengan penerapan standar yang konsisten, memantau kinerja, 
memberikan pelatihan yang sesuai kepada karyawan, dan mengembangkan 
kompetensi khusus untuk melayani klien kami dari berbagai industri dengan 
lebih baik. 
 
B. Struktur Organisasi 
Untuk lebih mengenal KAP Suryadi & Rizal, berikut ini merupakan 
















Gambar II.1: Struktur Organisasi KAP Suryadi & Rizal. 
Sumber:KAP Suryadi & Rizal 
 
Berikut ini adalah uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 
bagian: 
1. Pimpinan Rekan (Partner) 
KAP Suryadi & Rizal memiliki 2 partner, yaitu Suryadi S.E, CA. M.Ak, 
CPA dan Drs. M. Rizal Yahya, CPA.Pimpinan rekan (partner) memiliki 
tanggung jawab atas hubungan langsung dengan klien dan bertanggung jawab 
penuh atas pelaksanaan seluruh kegiatan di KAP Suryadi & Rizal.Selain itu, 
partner juga memiliki tugas untuk mengawasi dan mengarahkan seluruh 
pekerjaan karyawan, mengecek ulang seluruh pekerjaan audit dan konsultasi, 
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2. Penjamin Mutu (Internal Audit)  
Penjamin mutu memiliki tugas untuk menyusun dan melaksanakan 
rencana audit tahunan, menguji dan mengevaluasi pelaksanaan internal dan 
sistem manajemen sesuai dengan kebijakan KAP, melakukan pemeriksaan 
dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di seluruh bidang, seperti 
keuangan, akuntansi, operasional, sumber saya manusia, teknologi informasi, 
dan kegiatan lainnya. Selain itu, penjamin mutu juga dapat bekerja sama 
dengan auditor ekternal lainnya, serta melakukan pemeriksaan khusus apabila 
diperlukan 
3. Manajer Jasa Audit 
Manajer jasa audit bertugas untuk membantu auditor senior dalam 
merencanakan program audit, mengecek ulang kertas kerja pemeriksaan dan 
laporan audit, dan melakukan pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan 
auditor senior. Pekerjaan manajer jasa audit ini tidak dilakukan di kantor 
klien, melainkan dilakukan di kantor auditor. 
4. Senior Audit 
Senior Audit memiliki tugas untuk melaksanakan proses audit, 
mengarahkan, dan melakukan pengawasan terhadap pekerjaan audior junior. 
Senior Audit juga bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya audit dan 
waktu audit sesuai dengan rencana audit. Senior audit biasanya akan fokus 







5. Auditor/ Junior Auditor/ Asisten Auditor 
Auditor/ Junior Auditor/ Asisten Auditor bertugas untuk melaksanakan 
prosedur audit secara terperinci, membuat kertas kerja untuk melakukan 
proses audit yang sedang dilaksanakan, dan membantu pekerjaan auditor 
senior dalam proses audit, termasuk ke kantor klien untuk melakukan 
pemeriksaan bukti transaksi (vouching) ataupun wawancara dengan klien. 
6. Jasa Konsultan 
Jasa konsultan memiliki tugas untuk memberikan saran atau konsultasi 
profesional kepada suatu entitas atau klien dan memberikan informasi berupa 
hasil tugas sesuai dengan tujuan dan lingkup yang telah disepakati dengan 
klien. 
7. Staf HRD dan Administrasi 
Staf HRD dan Administrasi memiliki tugas untuk membantu dalam hal 
perekrutan karyawan, termasuk perekrutan pelajar/ mahasiswa yang ingin 
melakukan kegiatan praktik. Selain itu, staf HRD dan administrasi juga 
memiliki tugas untuk menyiapkan seluruh proses untuk surat masuk dan surat 
keluar, mengarsipkan seluruh laporan audit yang telah dihasilkan, dan 
bertanggung jawab atas seluruh kegiatan administrasi kantor. 
8. Staf Keuangan 
Staf keuangan bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan keuangan 
kantor. Staf keuangan juga melaksanakan pencatatan dan pengumpulan bukti 






C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Adapun kegiatan atau jasa yang disediakan oleh KAP Suryadi & Rizal, antara 
lain: 
1. Jasa Audit 
KAP Suryadi & Rizal memiliki komitmen untuk selalu memberikan 
prioritas pada kualitas dan integritas dari jasa audit yang diberikan.Sebagai 
audior independen, KAP Suryadi & Rizal melakukan audit umum atas 
laporan keuangan suatu perusahaan untuk memberikan opini audit mengenai 
kewajaran penyajian laporan keuangan. 
Dalam melaksanakan proses audit, KAP Suryadi & Rizal harus mematuhi 
Kode Etik Akuntan Indonesia dan standar audit yang terdapat dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP). Dalam SPAP ini diatur tentang standar 
umum yang harus dipenuhi oleh auditor, termasuk persyaratan independensi, 
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. 
Selain melakukan jasa audit atas laporan keuangan, KAP Suryadi & Rizal 
juga melaksanakan audit kepatuhan. Audit kepatuhan dilakukan dengan 
berpedoman pada kesepakatan yang telah ditetapkan oleh klien.Dalam hal ini, 
KAP bertugas untuk memeriksa apakah tindakan seseorang/ kelompok dalam 
organisasi sudah sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam kesepakatan 
tersebut. Contoh kesepakatan yang dapat dijadikan pedoman dalam audit 
kepatuhan adalah Nota Kesepahaman (Memorandum of Understanding/ 






2. Jasa Akuntansi dan Pembukuan 
Banyak perusahaan kecil yang memiliki staf akuntansi yang terbatas 
sehingga mengandalkan KAP untuk menyusun laporan keuangan 
perusahaannya.Keterbatasan yang dimaksud adalah tidak adanya keahlian 
yang dimiliki staf akuntansi untuk memanfaatkan softwareakuntansi untuk 
membuat jurnal dan buku besarnya.Dengan demikian, KAP Suryadi & Rizal 
dapat melakukan jasa akuntansi untuk memenuhi kebutuhan klien tersebut. 
3. Jasa Perpajakan 
KAP Suryadi & Rizal juga memberikan jasa profesional dalam bidang 
perpajakan.Dalam pelayanan jasa ini, KAP Suryadi & Rizal berpedoman pada 
Undang-Undang Perpajakan yang berlaku saat itu.Jasa yang diberikan 
meliputi konsultasi umum perpajakan, kepatuhan pajak, perencanaan pajak, 
dan audit pajak. Selain itu, KAP juga dapat menjadi penasehat dalam masalah 
perpajakan dan memberikan pembelaan apabila klien sedang mengalami 
permasalahan dengan kantor pajak. 
4. Jasa Pengawasan Internal 
KAP Suryadi & Rizal secara profesional dapat membantu perusahaan 
untuk mendeteksi penyelewengan dana akibat kontrol dan sistem informasi 
perusahaan yang lemah. Tujuannya adalah untuk memperkecil adanya 
penipuan dan kesalahan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 
5. Jasa Konsultasi Manajemen 
Dalam hal ini, KAP Suryadi & Rizal bertugas untuk memberikan jasa 





bisnis secara lebih efektif dan membantu dalam membuat strategi masa depan 
bisnis. Kegiatan ini sangat bermanfaat untuk meminimalisir resiko yang 
timbul akibat kegagalan bisnis yang tidak berkonsep. 
Sejak berdiri hingga saat ini, KAP Suryadi & Rizal telah memiliki klien dari 
berbagai bidang usaha, diantaranya: 
1. PT Natgas Resources Indonesia (perusahaan penyedia olahan gas bumi) 
2. Organisation of Islamic Cooperation (organisasi kemanusiaan) 
3. PT Pradiksi Gunatama (perkebunan sawit) 
4. PT Balimas Argo Perdana (perkebunan karet) 
5. PT Griya Andakasih (perhotelan) 
6. PT Petro Graha Medika (rumah sakit) 
7. PT Petra Town Square (real estat dan properti) 
8. PT Arto Ageng Energi (kontraktor) 
9. PT Indoteranusa (hiburan/ rekreasi) 











PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan memulai kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KAP Suryadi 
& Rizal pada tanggal 16 Juli 2018 – 14 September 2018 (45 hari kerja).Praktikan 
ditempatkan sebagai Junior Auditor yang bertugas untuk membantu para Senior 
Auditor dalam melakukan jasa audit. 
Praktikan juga ditugaskan langsung oleh pimpinan KAP untuk membantu 
Senior Auditor dalam melakukan pemeriksaan langsung (audit lapangan) ke 
kantor klien. Pada pelaksanaan PKL, Praktikan berkesempatan untuk melakukan 
audit lapangan di 2 tempat selama 8 hari. Dalam melakukan audit lapangan, 
Praktikan ditugaskan dalam satu tim yang terdiri dari 3 orang, dimana salah 
satunya adalah Pak Hafid selaku Senior Auditor di KAP Suryadi & Rizal yang 
juga berperan sebagai ketua tim (in-charge). 
Dalam pelaksanaan proses audit di KAP Suryadi & Rizal terdapat beberapa 
prosedur yang dilakukan. Pertama, perusahaan klien menghubungi KAP melalui 
telepon kantor untuk meminta KAP Suryadi & Rizal melakukan jasa audit di 
perusahaannya. Apabila telah disetujui oleh pimpinan (partner), selanjutnya klien 
tersebut diminta untuk mengirimkan dokumen berupa laporan keuangan 
perusahaan dan juga general ledger.Setelah dokumen tersebut diberikan, prosedur 





laporan keuangan.Umumnya WP yang dibuat dibagi menjadi tujuh kelompok, 
yaitu: 
1. Funding Cycle: berisi WP akun kas dan bank 
2. Investing Cycle: berisi WP akun aset tetap dan ekuitas 
3. Conversion Cycle: berisi WP akun persediaan 
4. Revenue Cycle: berisi WP akun penjualan, piutang, dan uang muka 
5. Expenditure Cycle: berisi WP akun harga pokok penjualan, beban-beban, 
dan utang 
6. Taxation Cycle: berisi WP akun-akun pajak, seperti pajak dibayar di 
muka dan utang pajak 
7. Other Cycle: berisi WP akun pendapatan (beban) lain-lain 
Working Paper(WP)dibuat dengan cara pemilihan sampel yang akan 
diperiksa saat audit lapangan. Biasanya sampel yang dipilih adalah lebih dari 75% 
dari seluruh transaksi yang terdapat pada setiap akun di general ledger.Namun 
apabila transaksi yang dilakukan sedikit dan dalam nominal yang besar, maka 
tidak dilakukan pemilihan sampel atau dilakukan pemeriksaan seluruhnya. 
Setelah membuat WP, prosedur selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan 
langsung (vouching) di kantor klien. Apabila masih ada dokumen yang kurang 
lengkap, maka KAP akan melakukan permintaan data kembali pada klien tersebut. 
Selanjutnya, untuk lebih meyakinkan auditor terhadap nominal yang terdapat di 
laporan keuangan, maka dilakukan konfirmasi terhadap beberapa pihak 
independen.Konfirmasi biasanya dilakukan untuk mengkonfirmasi saldo utang, 





Adapun pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama melakukan PKL di KAP 
Suryadi & Rizal, antara lain: 
1. Melakukan rekapitulasi pajak klien (PPh Pasal 21 dan PPN); 
2. Membuat surat konfirmasi utang usaha dan simpanan anggota koperasi; 
3. Melakukan pemeriksaan bukti (vouching); 
4. Memperbarui Working Paper(WP); 
5. Membuat kertas kerja pemeriksaan - audit kepatuhan. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan memulai pelaksanaan PKL di KAP Suryadi & Rizal pada tanggal 
16 Juli 2018.Pada hari pertama pelaksanaan PKL tersebut, Praktikan 
diperkenalkan oleh Ibu Evi selaku HRD kepada seluruh karyawan di KAP Suryadi 
& Rizal.Dalam setiap tugas yang dikerjakan oleh Praktikan selalu didampingi oleh 
Senior Auditor.Salah satu Senior Auditor yang menjadi pembimbing Praktikan 
yaitu Pak Hafid. Selain menjadi pembimbing, beliau juga menjadi ketua tim (in-
charge) saat Praktikan melakukan audit lapangan di kantor klien. 
Praktikan dituntut untuk dapat memiliki ketelitian dan pemahaman yang 
cukup dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Adapun tugas yang 
dikerjakan oleh Praktikan selama melaksanakan PKL, yaitu: 
1. Melakukan Rekapitulasi Pajak Klien (PPh Pasal 21 dan PPN) 
Dalam membuat WP akun pajak dibayar di muka, terdapat beberapa pajak 
yang harus direkapitulasi, diantaranya adalah PPh pasal 21 dan Pajak 





pajak yang terdapat pada Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) klien. Setelah 
dilakukan rekapitulasi, saldo dari seluruh pajak yang telah dibayarkan klien akan 
disesuaikan dengan nominal pada akun pajak dibayar di muka yang terdapat di 
laporan keuangan. 
Dalam melakukan tugas ini, dokumen yang digunakan adalah Surat 
Pemberitahuan Tahunan (SPT) klien, dan Bukti Penerimaan Elektronik (e-filling) 
klien terkait Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21 dan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), serta WP pajak dibayar di muka.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam melaksanakan 
tugas ini, antara lain: 
a. Praktikan diberikan dokumen berupa Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 
klien, Bukti Penerimaan Elektronik (e-filling) klien, dan WP Pajak 
dibayar di muka oleh Senior Auditor. Untuk melakukan rekapitulasi pada 
PPh 21, data yang diambil dari SPT yaitu jumlah penerima penghasilan 
(jumlah pegawai, baik tetap maupun tidak tetap) dan penghasilan bruto 
(gaji) selama satu tahun. Sedangkan untuk melakukan rekapitulasi PPN, 
data yang diambil dari SPT Masa PPN adalah nominal PPN masukan dan 
keluaran. Bukti Penerimaan Elektronik (e-filling) klien hanya digunakan 
untuk pengambilan data berupa tanggal lapor pajak tersebut. 
b. Praktikan terlebih dahulu mengisi header pada WP Pajak dibayar di muka. 
Header tersebut diisi dengan nama klien, periode laporan keuangan, jenis 
pajak, kode dari nama akun, dan juga inisial nama Praktikan serta tanggal 





c. Pada sheet PPh pasal 21 terdapat beberapa kolom, yaitu penerima 
penghasilan, penghasilan bruto, dan tanggal pelaporan. Pada kolom 
penerima penghasilan diisi dengan jumlah karyawan yang bekerja di 
perusahaan klien yang tercatat pada SPT selama satu tahun. Kemudian, 
pada kolom penghasilan bruto diisi dengan nominal gaji yang dikeluarkan 
perusahaan untuk gaji karyawan selama satu tahun. Selanjutnya, pada 
kolom tanggal pelaporan diisi dengan tanggal lapor pajak yang tercatat 
pada Bukti Penerimaan Elektronik (e-filling). Hasil akhir dari tugas yang 
dikerjakan Praktikan berupa WP akun pajak dibayar di muka - PPh 21 
yang dapat dilihat pada lampiran 7. 
d. Pada sheet PPN terdapat beberapa kolom, yaitu masa pajak, keterangan, 
penjualan ekspor, penjualan, penjualan non PPN, pajak keluaran ekspor, 
pajak keluaran lokal, pembelian, pajak masukan, saldo kurang (lebih) 
bayar, pembayaran, serta tanggal lapor dan setor pajak.  
Berikut adalah cara pengisian kolom-kolom tersebut: 
1) Pada kolom Masa Pajak diisi dengan nama-nama bulan dalam satu 
tahun 
2) Pada kolom Keterangan diisi dengan jenis pajak PPN (dalam/ luar 
negeri) 
3) Pada kolom Penjualan Lokal diisi dengan nominal yang tercantum 
pada kolom “Penyerahan yang PPN-nya harus dipungut sendiri” 





4) Pada kolom Pajak Keluaran Lokal diisi dengan 10% dari Penjualan 
Lokal 
5) Pada kolom Pajak Masukan diisi dengan nominal yang tercantum 
pada kolom ”Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan” pada SPT 
Masa PPN 
6) Pada kolom Pembelian diisi dengan nominal pada pajak masukan 
dikali 10 
7) Pada kolom Saldo Kurang Bayar/ Lebih Bayar dihitung dengan cara 
pajak keluaran dikurangi pajak masukan 
8) Pada kolom Pembayaran diisi dengan jumlah saldo kurang/ 
lebihbayar. Saldo kurang/ lebih bayar ini kemudian disesuaikan 
dengan yang terdapat pada Bukti Penerimaan Elektronik (e-filling) 
9) Pada kolom Tanggal Lapor diisi dengan tanggal lapor pajak yang 
tercatat pada Bukti Penerimaan Elektronik (e-filling) 
Hasil akhir dari tugas yang dikerjakan Praktikan berupa WP akun 
pajak dibayar di muka - PPN yang dapat dilihat pada lampiran 8. 
2. Membuat Surat Konfirmasi 
Menurut Tuanakotta (2015), salah satu prosedur audit yang harus dilakukan 
adalah melakukan konfirmasi eksternal (External Confirmation). Konfirmasi 
eksternal adalah bukti audit berupa tanggapan tertulis secara langsung yang 
diperoleh auditor atas permintaannya dari pihak ketiga dalam bentuk kertas, 





Konfirmasi dilakukan agar auditor memperoleh informasi secara langsung 
dari sumber independen di luar perusahaan klien.Surat konfirmasi ini dibuat dan 
dikirim kepada pihak luar secara langsung oleh auditor. Dalam surat konfirmasi 
tersebut juga harus meliputi instruksi berupa permintaan kepada penerima surat 
untuk mengirimkan tanggapannya secara langsung kepada auditor. Surat 
konfirmasi menyediakan bukti bottom-upyang digunakan dalam proses audit 
karena bukti tersebut biasanya objektif dan berasal dari sumber yang independen. 
Dokumen yang digunakan dalam pembuatan surat konfirmasi adalah daftar 
rekapitulasi utang usaha (lampiran 9), rekapitulasi simpanan anggota koperasi 
(lampiran 11), dan form surat konfirmasi. 
Adapun jenis surat konfirmasi yang dibuat oleh Praktikan selama 
melaksanakan PKL di KAP Suryadi & Rizal, yaitu: 
a. Konfirmasi Utang Usaha 
Konfirmasi utang usaha adalah surat pernyataan yang berasal dari 
perusahaan kepada kreditur untuk memberitahukan secara langsung kepada 
KAP yang memeriksa langsung laporan keuangannya, mengenai benar atau 
tidaknya saldo utang pada tanggal tertentu seperti yang terdapat di dalam 
surat konfirmasi tersebut. 
Surat konfirmasi ada 2 jenis, yaitu konfirmasi positif dan negatif. 
Konfirmasi positif adalah surat konfirmasi yang dikirim oleh KAP yang berisi 
permintaan agar kreditur mengirim surat balasan kepada KAP, baik jika 
setuju maupun jika tidak setuju tentang saldo dalam surat konfirmasi tersebut. 





kepada kreditur dimana KAP meminta mengirim balasannya langsung kepada 
KAP hanya jika tidak setuju atas saldo dalam konfirmasi tersebut. 
Langkah-langkah untuk melakukan konfirmasi utang usaha adalah 
sebagai berikut: 
1) Praktikan diberikan data berupa rekapitulasi utang usaha klien dan 
formsurat konfirmasi utang usaha oleh Senior Auditor 
2) Praktikan mengisi tanggal pada form surat konfirmasi dengan tanggal 
saat Praktikan membuat surat tersebut 
3) Praktikan mengubah nomor surat pada surat konfirmasi dan diisi dengan 
nomor urut kreditur, inisial perusahaan klien, inisial nama akun yang 
akan dikonfirmasi, bulan pembuatan surat dalam bentuk angka romawi, 
dan tahun pembuatan surat. Contoh nomor surat: No. 01/PG-
AP/VII/2018. 
4) Praktikan mengubah nama kreditur dan jumlah nominal utang usaha dan 
diisi dengan jumlah utang usaha kreditur yang tercatat pada rekapitulasi 
utang usaha. Kemudian, perihal surat diubah menjadi konfirmasi utang 
usaha dan pada bagian akhir surat dituliskan nama perusahaan klien 
5) Setelah itu, Praktikan mengecek kembali isi dari surat konfirmasi utang, 
termasuk mengecek alamat KAP Suryadi & Rizal 
Surat konfirmasi yang telah dicek oleh Praktikan, kemudian diserahkan 
ke Senior Auditor untuk diperiksa kembali dan kemudian dikirim ke pihak 
yang bersangkutan (kreditur). Kemudian, kreditur yang telah menerima surat 





jumlah piutang usaha dari perusahaan klien. Hasil dari balasan surat 
konfirmasi ini akan digunakan untuk proses audit selanjutnya. 
Hasil dari tugas yang dilakukan Praktikan berupa Surat Konfirmasi Utang 
Usaha, dapat dilihat pada lampiran 10. 
b. Konfirmasi Simpanan Anggota Koperasi 
Selain memberikan jasa audit pada perusahaan, KAP Suryadi & Rizal juga 
memberikan jasa audit pada bentuk usaha lainnya, yaitu koperasi. Sehingga 
untuk memastikan jumlah simpanan anggota yang terdapat di koperasi 
tersebut, diperlukan konfirmasi kepada anggota koperasi. Praktikan 
ditugaskan untuk membuat surat konfirmasi simpanan pokok, simpanan 
sukarela, dan simpanan wajib selama 3 tahun terakhir.  
Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat surat konfirmasi 
simpanan adalah sebagai berikut: 
1) Praktikan diberikan data berupa rekapitulasi simpanan pokok, simpanan 
sukarela, dan simpanan wajib selama 3 tahun terakhir dan formsurat 
konfirmasi 
2) Praktikan diminta untuk memilih sampel anggota koperasi yang akan 
dibuatkan surat konfirmasi. Karena banyaknya jumlah anggota koperasi, 
maka dipilih masing-masing 3 sampel dengan jumlah simpanan terbesar 
3) Praktikan mengubah tanggal surat pada surat konfirmasi dan disesuaikan 
dengan tanggal saat Praktikan membuat surat tersebut 
4) Praktikan mengubah nomor surat pada surat konfirmasi dan diisi dengan 





yang akan dikonfirmasi, bulan pembuatan surat dalam bentuk angka 
romawi, dan tahun pembuatan surat. Contoh nomor surat: No. 01/KIC-
SW/VIII/2018. 
5) Praktikan mengubah nama anggota koperasi dan jumlah nominal 
simpanan pada 3 tahun terakhir dan disesuaikan dengan jumlah simpanan 
yang terdapat pada rekapitulasi simpanan anggota koperasi 
6) Pada perihal surat, diubah menjadi konfirmasi simpanan pokok, 
simpanan sukarela, atau simpanan wajib (disesuaikan). Kemudian, pada 
akhir surat dituliskan nama koperasi atau nama pemilik koperasi 
7) Setelah itu, Praktikan mengecek kembali isi dari surat konfirmasi 
simpanan, termasuk mengecek alamat KAP Suryadi & Rizal 
Selanjutnya, surat konfirmasi yang telah dicek oleh Praktikan, kemudian 
diserahkan ke Senior Auditor untuk diperiksa kembali dan kemudian dikirim 
ke pihak yang bersangkutan (anggota koperasi). Anggota koperasi yang telah 
menerima surat konfirmasi tersebut selanjutnya akan memberikan balasan 
atas konfirmasi jumlah simpanannya pada koperasi tersebut. Hasil dari 
balasan surat konfirmasi ini akan digunakan untuk proses audit selanjutnya. 
Hasil dari tugas yang dilakukan Praktikan berupa Surat Konfirmasi 
Simpanan Anggota Koperasi, dapat dilihat pada lampiran 12. 
3. Melakukan Pemeriksaan Bukti (vouching) 
Salah satu prosedur audit yang juga penting dilakukan adalah melakukan 
pemeriksaan bukti (vouching). Menurut Saputra (2016), vouching adalah kegiatan 





mendukung suatu transaksi. Kegiatan ini meliputi pemilihansampel transaksi pada 
setiap akun di laporan keuangan, kemudian memperoleh dan menyelidiki 
dokumen yang mendasari catatan tersebut untuk menentukan keabsahan dan 
ketelitian transaksi yang dicatat di laporan keuangan perusahaan klien.Kegiatan 
pemeriksaan bukti itu dilakukan di kantor klien. Namun bisa juga dilakukan di 
KAP apabila klien menyerahkan seluruh bukti/ dokumen transaksinya ke KAP. 
Dokumen yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan bukti (vouching) 
adalah Working Paper (WP) yang telah dibuat dari pemilihan sampel pada 
general ledger. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam melaksanakan 
tugas ini, antara lain: 
a. Praktikan diberikan data berupa general ledger dan form WP oleh Senior 
Auditor. 
b. Praktikan kemudian diminta untuk membuat WP yang dibagi menjadi dua, 
yaitu WP Contribution (pemasukan) dan  WPExpenditure(pengeluaran). 
c. Dalam pembuatan WP Contribution, berikut adalah langkah-langkah yang 
dikerjakan: 
1) Praktikan mengisi header WP dengan nama klien, periode laporan 
keuanga, keterangan mengenai subjek yang sedang diaudit, serta inisial 
nama Praktikan dan juga tanggal pengerjaan kegiatan tersebut. 
2) PadaProcedures Donediisi dengan keterangan mengenai hal apa saja 





Untuk mengetahui hal ini, Praktikan biasanya melakukan diskusi 
terlebih dahulu dengan ketua tim 
3) Pada kolom Account Name diisi dengan akun yang sedang diperiksa, 
yaitu Contribution 
4) Pada kolom tanggal, deskripsi, dan nominal uang diisi dengan yang 
tercatat pada general ledger, sedangkan pada kolom rate diisi dengan 
kurs rupiah terhadap dollar pada tanggal transaksi tersebut dicatat 
5) Pada WP Contribution ini, tidak dilakukan pemilihan sampel karena 
jumlah transaksi yang sedikit dan setiap transaksi tersebut memiliki 
nominal uang yang besar. Maka pemeriksaan akan dilakukan pada 
seluruh transaksi pemasukan. 
d. Sedangkan dalam pembuatan WP Expenditure, langkah-langkah yang 
dilakukan sebenarnya sama dengan pembuatan WP Contribution. Namun 
terdapat beberapa perbedaan, yaitu: 
1) Pada WP Expenditure ini, terdapat beberapa kelompok beban. Dan 
kelompok beban tersebut terdiri dari beberapa akun. 
2) Karena banyaknya beban yang akan diperiksa, maka setiap akun beban 
dipilih sampel dengan persentase sampel yaitu lebih dari 75% 
3) Pemilihan sampel ini dilakukan dengan cara mengambil data transaksi 
dengan nominal yang terbesar selama satu tahun 
WP yang telah selesai dibuat kemudian diberikan ke Senior Audit untuk 
diperiksa dan selanjutnya dikirim ke klien sebagai permintaan data sebelum 





Audit, selanjutnya dijadikan acuan saat tim audit melaksanakan pemeriksaan ke 
kantor klien. 
Kegiatan pemeriksaan langsung (vouching) ini dilakukan dengan cara 
menyesuaikan  setiap transaksi yang terdapat dalam WP dengan yang tercatat 
pada dokumen/ bukti transaksi. Hal yang perlu diperhatikan saat memeriksa bukti 
transaksi adalah tanggal transaksi, nominal uang, dan juga tanda tangan, baik dari 
bagian keuangan, manager, dan juga pelaksana.Saat melakukan pemeriksaan bukti 
transaksi di kantor klien, Praktikan juga memberikan tanda ceklis pada kolom 
Procedure Donesaat menemukan bukti yang sesuai. 
Hasil dari pemeriksaan bukti (vouching) yaitu berupa Working Paper (WP) 
Contribution dan Expendituredapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 
4. Memperbarui Working Paper (WP) 
Dalam proses audit tentu membutuhkan waktu yang cukup panjang. Selama 
waktu pelaksanaan proses audit tentu banyak terjadi pembaruan pada setiap akun 
yang diperiksa. Pembaruan tersebut terjadi apabila terdapat ketidaksesuaian antara 
pencatatan di general ledger dan pencatatan pada dokumen transaksi yang telah 
diperiksa oleh auditor.Ketidaksesuaian tersebut kemudian auditor konfirmasi 
kepada klien sehingga menimbulkan adanya jurnal penyesuaian. 
Dokumen yang digunakan pada kegiatan ini adalah Working Paper (WP) dan 
WBS-WPL (Working Balance Sheet-Working Profit/ Loss) yang didalamnya juga 
terdapat jurnal penyesuaian (lampiran15). 






a. Praktikan diberikan data berupa WP dan WBS-WPL yang telah diperbarui 
oleh Senior Auditordan partner 
b. Praktikan terlebih dahulu melakukan pemeriksaan nominal yang tercatat 
di WP dan WBS-WPL. Apabila telah menemukan adanya perbedaan, 
maka pada WP dilakukan perubahan dan disesuaikan dengan yang tercatat 
WBS-WPL. Perubahan ini dilakukan pada kolom “Balanced per Audit” 
dan “AJE/ RJE Restarted”. 
c. Kemudian pada bagian bawah WP terdapat kolom AJE (Adjusting 
Journal Entry) yang diisi dengan jurnal penyesuian. Untuk mengetahui 
jurnal penyesuaian audit tersebut dapat dilakukan dengan cara klik pada 
nominal yang terdapat di kolom “AJE/ RJE Restarted” pada WBS-WPL, 
kemudian menekan tombol “Ctrl + [ “, maka akan langsung diarahkan 
pada jurnal penyesuaiannya. Jurnal penyesuaian tersebut kemudian disalin 
pada kolom AJE di bagian bawah WP. 
Hasil dari kegiatan ini yaitu berupa Working Paper(WP) yang telah 
diperbarui terdapat pada lampiran 16. 
5. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan – Audit Kepatuhan 
Selain melakukan audit laporan keuangan, KAP Suryadi & Rizal juga 
melakukan audit terhadap kepatuhan perusahaan dalam melakukan suatu proyek 
bersama dengan perusahaan lain. Dalam hal ini, yang dijadikan sebagai pedoman 
dalam pembuatan kertas kerja pemeriksaan - audit kepatuhan adalah Standar 
Operasional Perusahaan (SOP) dan Nota Kesepahaman (MoU) antara kedua 





tersebut sudah melakukan kewajibannya sesuai dengan Nota Kesepahaman atau 
belum. 
Dokumen yang digunakan untuk membuat kertas kerja pemeriksaaan – audit 
kepatuhan ini adalah kuesioner audit yang dibuat auditor berdasarkan SOP dan 
MoU (lampiran 17), serta dokumen pendukung yang diperoleh saat melakukan 
audit lapangan.Adapun rincian kegiatan yang dilakukan oleh Praktikan, yaitu: 
a. Praktikan diberikan data berupa Standar Operasional Perusahaan dan 
Nota Kesepahaman antara kedua perusahaan. Data ini berguna untuk 
menjadi dasar/ acuan dalam pembuatan kuesioner audit 
b. Praktikan diminta untuk membaca dan memahami setiap ketentuan yang 
terdapat di dalam data tersebut  dan kemudian diminta untuk membantu 
Senior Audit dalam membuat kuesioner audit. Kuesioner audit ini berisi 
pertanyaan dengan pilihan “Ya/ Tidak” yang akan diisi oleh klien saat tim 
audit melakukan audit lapangan. 
c. Kuesioner Audit yang telah dibuat kemudian diberikan kepada 
perusahaan klien untuk diisi oleh salah satu staf perusahaannya, biasanya 
staf bagian akuntansi. Kemudian hasil dari kuesioner audit ini pun 
selanjutnya dijadikan dasar dalam pembuatan kertas kertas pemeriksaan-
audit kepatuhan 
d. Untuk membuat kertas kerja pemeriksaan-audit kepatuhan, Praktikan 
terlebih dahulu menyalin seluruh pertanyaan beserta jawaban yang 





e. Pada kolom Reff diisi dengan kode dari folder yang berisi bukti/ dokumen  
yang diperlukan oleh auditor dari perusahaan klien. Karena banyaknya 
dokumen yang diperlukan, maka Praktikan diminta untuk 
mengelompokkan dan memisahkannya sesuai dengan kode yang 
ditentukan oleh Senior Auditor. Dokumen tersebut terdiri dari dokumen 
hardcopy dan softcopy. Dokumen hardcopy disimpan dalam map dan 
diberi label kode, sedangkan dokumen berupa softcopy disimpan dalam 
folder dan diberi kode. Folder-folder yang berisi dokumen pendukung 
dari klien dapat dilihat pada lampiran 18. 
f. Pada kolom Kesimpulan diisi dengan analisis mengenai jawaban klien 
pada kuesioner audit. Kesimpulan ini akan dijadikan pertimbangan dalam 
menentukan kepatuhan klien tersebut 
Hasil dari kertas kertas pemeriksaan – audit kepatuhan ini dapat dilihat pada 
lampiran 19. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan pekerjaan dalam masa PKL, Praktikan menghadapi 
beberapa kendala yang muncul. Kendala tersebut muncul karena pengalaman 
Praktikan yang belum ada dalam melakukan pekerjaan audit dan juga kondisi 
lapangan kerja. Beberapa kendala yang dialami Praktikan, antara lain: 
1. Sulitnya memeriksa bukti transaksi. Pada saat memeriksa bukti transaksi di 
kantor klien, bukti-bukti transaksi tersebut tidak langsung diberikan sekaligus, 





menyelesaikan pemeriksaan pada bukti yang diberikan. Bukti-bukti yang 
diberikan pun tidak terorganisir menurut tanggal ataupun jenis transaksinya. 
Hal ini menyebabkan kegiatan pemeriksaan  bukti transaksi membutuhkan 
waktu yang lama. 
2. Praktikan tidak ditugaskan untuk melakukan pekerjaan audit pada satu klien 
saja, melainkan pada beberapa klien. Hal ini menyebabkan Praktikan tidak 
dapat mengetahui secara utuh proses audit yang dilakukan. 
3. Praktikan mengalami kesulitan dalam bertanya dan berdiskusi kepada 
karyawan KAP tentang pekerjaan yang diberikan saat pegawai KAP sedang 
melakukan pekerjaan audit di luar kantor. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi kendala yang Praktikan hadapi selama pelaksanaan PKL, 
Praktikan melakukan hal-hal berikut: 
1. Bukti transaksi yang telah diberikan oleh klien segera diperiksa oleh Praktikan 
untuk menghindari pemeriksaan yang berulang. Karena bukti transaksi yang 
diberikan belum terorganisir, maka Praktikan harus mencarinya satu-persatu. 
Untuk mempersingkat waktu, Praktikan membagi dua pekerjaannya dengan 
junior auditor lainnya. Bukti transaksi yang telah diperiksa lalu dipisah 
menurut jenis transaksinya untuk memudahkan apabila ada transaksi yang 
belum diperiksa dan perlu mengecek kembali seluruh bukti transaksi. 
2. Praktikan berusaha lebih aktif dengan cara banyak bertanya dengan Senior 





Praktikan bisa mengetahui keseluruhan proses audit yang dilakukan pada suatu 
perusahaan. 
3. Saat para Senior Auditor sedang di luar kantor dan Praktikan butuh bertanya 
mengenai pekerjaan audit, maka Praktikan berusaha menghubungi melalui 
handphoneuntuk bertanya dan berdiskusi. Untuk itu diperlukan komunikasi 






Kegiatan PKL yang dilaksanakan selama 45 hari kerja di KAP Suryadi & 
Rizal membuat Praktikan mendapatkan kemampuan dan keterampilan yang belum 
didapatkan di bangku perkuliahan, sepertinya pentingnya kedisplinan, ketelitian, 
etika, dan tanggung jawab. Selain itu, KAP Suryadi & Rizal juga mengajarkan 
bagaimana proses audit dilakukan secara praktik, dimana sebelumnya Praktikan 
hanya mengetahui secara teori. Pengetahuan dan pengalaman yang telah didapat 
Praktikan selama PKL sangatlah berguna sebagai bekal dalam menghadapi dunia 
kerja di masa depan. 
Selama pelaksanaan kegiatan PKL di KAP Suryadi & Rizal, Praktikan dapat 
mengambil beberapa kesimpulan, antara lain: 
1. Praktikan memahami prosedur yang dilakukan seorang auditor dalam 
melakukan proses audit dari awal hingga proses pengolahan data setelah 
melakukan pemeriksaan langsung ke kantor klien 
2. Praktikan harus bisa beradaptasi dengan pekerjaan seorang auditor, dari 
yang awalnya belum mengerti dan bekerja dengan lambat, hingga mampu 
bekerja lebih cepat dengan menggunakan beberapa teknik yang diajarkan 





3. Kegiatan PKL memberikan gambaran nyata mengenai kondisi dunia kerja 
yang sesungguhnya. Di KAP Suryadi & Rizal, Praktikan juga dilatih 
untuk selalu bersikap cermat dan teliti dalam melakukan setiap proses 
audit yang diarahkan oleh Senior Audit. 
 
B. Saran 
Dari pengalaman Praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL di KAP 
Suryadi & Rizal, terdapat beberapa saran yang diharapkan akan berguna bagi 
pihak yang bersangkutan. Beberapa saran tersebut yaitu: 
1. Bagi Praktikan Selanjutnya 
Adapun saran bagi Praktikan selanjutnya, yaitu: 
a. Praktikan selanjutnya diharapkan harus lebih mempersiapkan diri, 
baik dari segi akademis maupun non-akademis guna mendukung 
pelaksanaan kegiatan PKL. 
b. Praktikan selanjutnya harus lebih teliti dalam melakukan tugas-tugas 
seorang auditor, karena ketelitian menjadi poin penting dalam 
melakukan proses audit. 
c. Praktikan harus mampu beradaptasi dengan sesama karyawan lainnya, 
karena akan sangat membantu apabila sedang menghadapi kesulitan 
dalam melakukan proses audit. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 





a. Dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada 
perusahaan atau instansi yang telah memiliki hubungan kerja sama 
yang baik dengan UNJ, khususnya pada program studi S1 Akuntansi 
FE UNJ 
b. Dapat memberikan informasi mengenai dosen pembimbing PKL 
kepada mahasiswa sebelum kegiatan PKL berlangsung, sehingga 
mahasiswa dapat memperoleh arahan sebelum memulai kegiatan PKL 
dan bisa berkonsultasi apabila mengalami kesulitan selama 
pelaksanaan PKL. 
c. Dibuatnya timelineyang jelas mengenai tanggal-tanggal penting pasca 
PKL yaitu pada tahap pelaporan dan sidang PKL, sehingga mahasiswa 
dapat mengatur agar dapat menyelesaikan laporan PKL dengan tepat 
waktu. 
3. Bagi KAP Suryadi & Rizal 
Adapun saran bagi KAP Suryadi & Rizal, yaitu: 
a. Dapat lebih membimbing Praktikan yang sedang melakukan PKL agar 
Praktikan dapat lebih cepat mengerti dan mampu menyelesaikan 
tugas-tugas yang dikerjakan dengan baik. 
b. Dapat membatasi jumlah mahasiswa yang diterima untuk melakukan 
PKL, karena tidak sebanding antara jumlah mahasiswa PKL dengan 
banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan. Sehingga terdapat 
beberapa mahasiswa yang tidak melakukan pekerjaan selama seharian 
karena pekerjaan tersebut sudah diselesaikan oleh mahasiswa lainnya. 
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Lampiran 20: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
 
 
